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Social media merupakan wadah dalam melakukan interaksi yang terhubung ke jaringan internet, Twitter
adalah salah satu contoh dari social media. Dalam twitter terkadang seseorang tidak ingin tertinggal in-
formasi terkait topik tertentu, sehingga perlu mem-follow user yang berkaitan dengan topik tersebut agar
informasi dapat diperoleh dengan cepat. Pada penelitian ini dilakukan analisis yang menerapkan metode
Hubs and Authorities Centrality untuk menentukan perangkingan user dan metode Probabilistic Affinity In-
dex untuk pembobotan nilai. Hasil perangkingan authority centrality dapat dijadikan daftar rekomendasi
suatu user yang berperan atau mempunyai informasi mengenai topik tertentu dan hasil perangkingan hub
centrality dapat dijadikan daftar rekomendasi suatu user yang memiliki ketertarikan pada topik tertentu.
Dari pengujian pada penelitian ini, perubahan jumlah user lain yang berelasi dengan user mempunyai rata-
rata terbesar perubahan nilai centrality sebesar 0.01188. Sementara perubahan jumlah relasi mempunyai
rata-rata terbesar perubahan nilai centrality sebesar 1.44087x10−9. Berdasarkan pengujian tersebut, jum-
lah user lain yang berelasi dengan user mempunyai pengaruh besar pada hasil perangkingan dibandingkan
dengan jumlah relasi yang dimiliki oleh user.
Kata kunci : Social Media, Twtitter, Hubs and Authorities Centrality, Probabilistic Affinity Index, authority
centrality, hub centrality
Abstract
Social media is a place for interaction that is connected to the internet network, Twitter is one example of social
media. In twitter sometimes someone does not want to be left behind information related to a particular topic,
so it is necessary to follow the user related to the topic so that information can be obtained quickly. In this study,
an analysis was carried out that applied the Hubs and Authorities Centrality method to determine user rankings
and the Probabilistic Affinity Index method for weighting values. The results of authority centrality ranking
can be used as a list of recommendations of a user who plays a role or has information about a particular topic
and the results of centrality hub ranking can be used as a list of recommendations of a user who has an interest
in a particular topic. From the testing in this study, changes in the number of other users that are related
to the user have the largest average change in centrality value of 0.01188. While the change in the number
of relations has the largest average change in the centrality value of 1.44087x10−9. Based on these tests, the
number of other users that are related to the user has a large influence on the results of ranking compared to
the number of relationships owned by the user.




Interaksi antar individu dapat membentuk sebuah social network, pesatnya perkembangan social network mem-
buat sebuah interaksi mudah untuk dilakukan. Social media Twitter merupakan salah satu wadah dalam memben-
tuk social network. Dalam twitter terkadang seseorang tidak ingin tertinggal informasi terkait topik tertentu,
sehingga memerlukan banyak referensi user agar informasi dapat diperoleh dengan cepat. Oleh karena itu diper-
lukan daftar user yang direkomendasikan sesuai dengan peranan dan ketertarikan user pada topik tertentu. Pada
penelitian ini didapatkan perangkingan user yang dapat dijadikan rekomendasi user untuk di-follow, terdapat dua
kelompok perangkingan yaitu user yang memiliki observasi luas terhadap sebuah topik dan user yang berperan
atau memiliki informasi mengenai topik. Dalam social network, user atau individu dapat disebut sebagai node.
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Teknik untuk menganalisis social network dinamakan Social Network Analysis (SNA), salah satu pengukuran
SNA yang paling sering digunakan adalah Centrality Measurement [5] yang terdiri dari Degree centrality, Between-
ness, Closeness, Eigenvector dan lainnya. Pada penelitian ini, penulis menentukan node yang paling berpengaruh
dalam sebuah jaringan dari salah satu social media yaitu Twitter menggunakan metode Hubs and Authorities Cen-
trality. Metode Hubs and Authorities Centrality merupakan gagasan baru dari metode Eigenvector, dimana node
memiliki dua buah atribut baru yaitu authority dan hub [4]. Berbeda dengan penelitian sebelumnya [4] dimana
masih menggunakan metode pembobotan biasa tanpa memperhitungkan relasi keseluruhan node, pada penelitian
ini menerapkan metode Probabilistic Affinity Index (PAI) dalam melakukan pembobotan agar diperoleh hasil yang
relevan dan sesuai dengan kondisi sebenarnya. PAI mengukur rasio jumlah relasi antara yang diamati (observed
value) dengan yang diharapkan (expected value) [10].
Topik dan Batasannya
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, berikut perumusan masalah yang akan diselesaikan dalam
tugas akhir ini:
1. Bagaimana menentukan peringkat node paling berpengaruh dalam suatu kelompok menggunakan metode
Hubs and Authorities Centrality yang menerapkan Probabilistic Affinity Index?
2. Bagaimana pengaruh perubahan bobot menggunakan Probabilistic Affinity Index (PAI) terhadap hasil pe-
ngukuran Hubs and Authorities Centrality?
3. Faktor apa saja yang mempengaruhi nilai hub centrality dan authority centrality dengan menerapkan Pro-
babilistic Affinity Index (PAI)?
Batasan masalah dalam tugas akhir ini adalah :
1. Data yang dianalisis berasal dari social media Twitter
2. Dataset diambil menggunakan aplikasi NodeXL dengan query acuan ”#Asiangames2018” dari tanggal 4
sampai 5 Agustus 2018.
3. menggunakan konsep graf berarah berbobot (directed-weighted graph).
4. Nilai pembobotan hanya berasal dari jumlah relasi mention dan reply.
5. Menggunakan aplikasi Matlab dalam pengukuran nilai centrality.
6. Hasil perangkingan dibatasi sebanyak 8 node dengan nilai centrality tertinggi.
Tujuan
Tujuan dari tugas akhir ini adalah :
1. Menentukan peringkat node berpengaruh dalam suatu kelompok menggunakan Hubs and Authorities Cen-
trality yang menerapkan Probabilistic Affinity Index.
2. Menganalisis pengaruh bobot dari hasil penerapan metode Probabilistic Affinity Index (PAI) terhadap hasil
pengukuran Hubs and Authorities Centrality.
3. Mengetahui faktor yang mempengaruhi nilai hub centrality dan authority centrality dengan menerapkan
Probabilistic Affinity Index (PAI).
Organisasi Tulisan
Tugas Akhir ini disusun dalam beberapa bab yang terdiri dari :
1. Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, topik dan pembahasannya dan tujuan.
2. Studi terkait yang menjelaskan perkembangan dan riset-riset terkait Social Network Analysis.
3. Sistem yang dibangun menjelaskan metode pembahasan topik serta desain sistem.
4. Evaluasi menjelaskan hasil pengujian dan analisa pengujian.
5. Kesimpulan berisi rangkuman analisa pengujian yang telah dilakukan.
2. Studi Terkait
Studi Terkait
Penelitian-penelitian sebelumnya yang telah melakukan penelitian terkait Social Network Analysis yaitu Pu-
shpa Kumar dan Kang Zhang dimana pada penelitian tersebut memperlihatkan perbedaan hasil nilai centrality
dengan menggunakan tiga buah metode yaitu Degree, Betweenness dan Closeness Centrality, dari perhitungan
tiga centrality yang telah dilakukan disimpulkan bahwa node yang paling aktif tidak selalu mempunyai peringkat
yang tinggi [6]. Pada penelitian yang lain [3] telah dilakukan percobaan metode Hubs and Authorities Centrality
dengan studi kasus jaringan website, dari penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa nilai Authority yang
baik akan didapatkan jika mempunyai relasi dengan nilai Hub yang baik dan begitupun sebaliknya.
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Yasuhiro Yamashita dan Yoshiko Okubo melakukan penelitian penggunaan Probabilistic Affinity Index (PAI)
dengan jurnal kolaborasi penelitian antar Jepang dan Perancis dalam 24 tahun sebagai bahan data [10], hasil dari
penelitian tersebut adalah nilai PAI setiap node dipengaruhi oleh total relasi yang terjadi diluar node tersebut.
Social Network
Social network adalah sebuah pola koneksi atas interaksi yang dilakukan antara individu atau kelompok yang
saling terhubung satu sama lainnya. Social network dapat direpresentasikan dalam bentuk graf, dimana sebuah
node merupakan aktor atau individu dan edge merupakan hubungan atau interaksi antar aktor tersebut [1].
Social Network Analysis
Social Network Analysis (SNA) merupakan sebuah teknik dimana interaksi antar individu akan dianalisis, di-
pelajari dan dikaji. Liang dan Chen [9] mendefinisikan SNA merupakan teknik yang digunakan untuk meneliti
hubungan antar aktor sosial, membangun model hubungan sosial, menemukan hubungan sosial antar aktor, men-
jelaskan struktur dari hubungan sosial dan mempelajari pengaruh struktur sosial individu dalam kelompok.
Social Media Twitter
Twitter merupakan layanan social media dimana pengguna melakukan interaksi dengan saling mengirim twe-
et, tweet merupakan pesan singkat yang dibatasi 280 karakter. Terdapat beberapa relasi yang terjadi dalam twitter
yaitu follow, retweet, mention, reply, like dan direct message.
Matriks
Matriks adalah kumpulan nilai yang tersusun atas baris dan kolom, sebuah social network dapat direpresenta-
sikan kedalam matriks dimana nilai bobot merupakan jumlah relasi yang terjadi antar node.
Tabel 1. Matriks
A B C D
A 0 0 1 0
B 1 0 3 0
C 2 0 0 0
D 0 0 2 0
Berdasarkan Tabel 1, terdapat empat buah node dan masing-masing node memiliki nilai jumlah relasi dengan
node lainnya. Pada penelitian ini, konsep graf berarah-berbobot diterapkan sehingga nilai bobot antar node yang
sama bisa berbeda. Indegree merupakan jumlah relasi yang diterima oleh node, sementara outdegree merupakan
jumlah relasi yang diinisialisasi oleh node contohnya node ’C’ memiliki outdegree sebanyak 2 dan indegree seba-
nyak 6. Node in merupakan jumlah node yang menunjuk ke sebuah node, sementara node out merupakan jumlah
node yang ditunjuk oleh sebuah node contohnya node ’C’ memiliki node out sebanyak 1 dan node in sebanyak 3.
Hubs and Authorities Centrality
Metode ini merupakan salah satu jenis metode dari Centrality Measurement, yang merupakan sebuah pengu-
kuran centrality berdasarkan dengan kondisi dari sebuah jaringan. Dalam metode ini, sebuah node memiliki nilai
hub dan authority. Nilai hub merupakan nilai centrality sebuah node dalam kemampuannya membuat sebuah relasi
dengan node lain sementara nilai authority merupakan nilai centrality sebuah node berdasarkan banyaknya relasi
menuju node tersebut. Hub centrality dan authority centrality dihitung dengan persamaan [4, 11].
AAT y = λy (1)
AT Ax = λx (2)
Formula 1 merupakan persamaan dalam mencari nilai hub dan Formula 2 merupakan persamaan dalam men-
cari nilai authority. Variabel A merupakan sebuah matriks n x n, variabel AT merupakan transpose dari matriks
A dan Variabel λ merupakan nilai eigen terbesar dari matriks A. Variabel y dan x merupakan sebuah vektor yang
menampung nilai hub dan authority. Langkah penerapan metode ini terdapat pada Lampiran 5 dan Lampiran 6.
Probabilistic Affinity Index (PAI)
Metode ini merupakan salah satu metode dari Similarity Coefficient, Similarity Coefficient adalah teknik pe-
ngukuran untuk mengukur sejauh mana objek menyerupai satu sama lain [8]. PAI mengukur rasio jumlah relasi
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ni x n j
(3)
Berdasarkan Formula 3, nilai ni j merupakan nilai observed yang merupakan jumlah relasi yang terjadi pada
suatu jaringan sementara E[ni j] merupakan nilai expected yang merupakan kondisi total relasi dari node. Variabel
ni dan n j merupakan jumlah node yang berelasi dengan node ’i’ dan node ’j’, n.. merupakan nilai yang berisi
ukuran dari matriks. Langkah penerapan metode ini terdapat pada Lampiran 4.
Validasi
Kuesioner adalah daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden, yang digunakan sebagai alat komunikasi antara
peneliti dengan responden. Pada penelitian [2] dilakukan validasi menggunakan kuesioner untuk menentukan apa-
kah sistem rekomendasi lebih baik atau tidak berdasarkan evaluasi subjektif pengguna. Pada penelitian ini hasil
kuesioner dijadikan sebagai validasi apakah hasil perangkingan centrality dapat dijadikan sebagai rekomendasi
user, semakin tinggi nilai validasi maka hasil rekomendasi sesuai dengan apa yang user inginkan.
Dataset
Dataset yang digunakan pada penelitian ini diambil menggunakan aplikasi NodeXL. NodeXL mengambil data
dari social media Twitter dengan query ”#Asiangames2018”, dataset tersebut memiliki jumlah node sebanyak
1176, jumlah relasi mention sebanyak 1590 dan jumlah relasi reply sebanyak 23 yang diambil dari tanggal 4
sampai 5 Agustus 2018.
3. Sistem yang Dibangun
Research Framework
Gambar 1. Alur Perancangan Sistem
Pengambilan data dari social media
Dataset diperoleh menggunakan aplikasi bernama NodeXL yang dijalankan melalui aplikasi Microsoft Excel.
Aplikasi NodeXL dapat mengambil informasi dari beberapa social media. Pada dataset yang diperoleh merupakan
informasi seperti username dan jenis relasi antar user tersebut yang terbentuk dalam tabel. Dataset yang diambil
dari aplikasi tersebut mempunyai format data XLSX. Contoh hasil tabel terdapat pada Lampiran 2.
Preprocessing Data
Dataset diproses pada tahap preprocessing menggunakan aplikasi Matlab. Langkah pertama dalam tahap
preprocessing adalah proses parsing data yaitu penghapusan self-loop (node yang memiliki relasi dengan dirinya
sendiri) dan pemisahan relasi dan node yang dilakukan oleh aplikasi Matlab. Setelah parsing data selesai, sistem
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melakukan pembobotan dan membuat matriks n x n. Dalam melakukan pembobotan sistem akan menghitung se-
tiap relasi yang terjadi antar node, terdapat dua jenis relasi yaitu mention dan reply. Konsep graf berarah-berbobot
diterapkan dalam pembobotan ini, dimana jumlah bobot relasi dari sebuah node ’A’ kepada node ’B’ dengan node
’B’ kepada node ’A’ tidak akan sama (WAB 6=WBA). Sebagai contoh, node ’A’ melakukan relasi reply sebanyak
dua kali kepada node ’B’ maka WAB = 2 dan apabila node ’B’ melakukan relasi mention sebanyak tiga kali kepada
node ’A’ maka WBA = 3. Contoh hasil matriks yang telah dilakukan preprocessing terdapat pada Lampiran 3.
Perhitungan dan Pembuatan Matriks PAI
Setelah tahap preprocessing, nilai bobot dalam matriks diolah dengan pengukuran PAI menggunakan aplikasi
Matlab. Setiap nilai bobot diperoleh nilai observed value dan expected value lalu akan dicari rasio dari kedua
nilai tersebut sehingga menghasilkan nilai bobot yang baru. Nilai bobot yang baru akan membentuk matriks PAI,
Langkah perhitungan terdapat di Lampiran 4.
Perhitungan hub centrality dan authority centrality
Pada tahap ini, matriks yang telah diperoleh akan diolah dengan pengukuran hub centrality dan authority cen-
trality menggunakan aplikasi Matlab. Hasil yang didapat adalah nilai hub centrality dan authority centrality yang
dimiliki oleh masing-masing node, lalu sistem melakukan pengurutan nilai centrality dari yang paling tertinggi.
Langkah perhitungan terdapat di Lampiran 5 dan Lampiran 6.
4. Evaluasi
Tahap Pengujian dibagi menjadi tiga skenario dimana akan dianalisis hasil perangkingan dan pengaruh terha-
dap hasil centrality, setiap skenario mempunyai tujuannya masing-masing. Pada skenario pertama pembobotan
tidak dilakukan modifikasi atau menggunakan dataset yang murni, sementara pada skenario kedua dan ketiga
dilakukan penambahan bobot untuk melihat pengaruhnya. Setelah ketiga skenario ini diuji, dilakukan validasi
terhadap hasil perangkingan node tertinggi pada skenario pertama dengan membuat kuesioner.
Pengujian Skenario Pertama
Pada pengujian ini dilakukan perbandingan hasil ranking pada hub centrality dan authority centrality dengan
menerapkan PAI atau tanpa PAI yang bertujuan untuk mengetahui penyebab perbedaan urutan ranking.
Tabel 2. Hasil Hub Centrality
(a) Hasil Hub Centrality tanpa menggunakan PAI (b) Hasil Hub Centrality menggunakan PAI
Berdasarkan Tabel 2, terdapat beberapa node dengan nilai Hub Centrality, Node Out dan Outdegree yang
diurutkan dari nilai Hub Centrality tertinggi. Pada pengujian tanpa menggunakan PAI, node ’sushimaccheese’
mempunyai nilai centrality tertinggi sebesar 0.3525. Sementara pada pengujian menggunakan PAI, node ’jual-
kaos2010’ mempunyai nilai centrality tertinggi sebesar 0.0744. Kedua nilai tersebut memiliki selisih yang jauh
karena pada pengukuran tanpa PAI jumlah outdegree menuju node yang memiliki ranking tinggi mempunyai pe-
ngaruh yang kuat untuk menentukan nilai centrality. Sementara pada pengukuran dengan PAI jumlah node out
menuju node yang memiliki ranking tinggi mempunyai pengaruh yang kuat. Alasan tersebut juga yang membuat
daftar urutan node tertinggi menjadi berbeda jauh antara penggunaan PAI dan tidak. Node ’martavye’ memiliki
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nilai node out dan outdegree yang besar, tetapi mempunyai nilai hub yang kecil. Hal ini disebabkan karena node
yang mempunyai relasi dengan node ’martavye’ tidak memiliki nilai authority yang tinggi.
Tabel 3. Hasil Authority Centrality
(a) Hasil Authority Centrality tanpa menggunakan PAI (b) Hasil Authority Centrality menggunakan PAI
Berdasarkan Tabel 3, terdapat beberapa node dengan nilai Authority Centrality, Node In dan Indegree yang
diurutkan dari nilai Authority Centrality tertinggi. Pada kedua tabel, terdapat node yang memiliki urutan yang
sama namun memiliki nilai authority yang berbeda. Hal ini disebabkan oleh perbedaan ranking di Tabel 2 yang
mempengaruhi nilai pada masing-masing node di Tabel 3 karena nilai authority selalu bergantung dengan nilai
hub, begitupun sebaliknya.
Pengujian Skenario Kedua
Tabel 4. Ilustrasi penambahan bobot pada Skenario Kedua
Berdasarkan Tabel 4, variabel B merupakan bobot awal tanpa dilakukan modifikasi. Pengujian ini dilakukan
untuk melihat pengaruh penambahan relasi terhadap nilai authority centrality baik menggunakan PAI atau tanpa
PAI. Dalam pengujian ini relasi mention ditambahkan bobotnya sebanyak 1 hingga 8 yang dilakukan selama 8 kali
pengujian, pengujian hanya dilakukan selama 8 kali karena pola perubahan nilai sudah terlihat dengan jelas.
Tabel 5. Hasil Authority Centrality tanpa menggunakan PAI dan jumlah Relasi
Berdasarkan Tabel 5, warna merah adalah penurunan nilai centrality, warna hijau adalah kenaikan nilai centra-
lity dan terdapat jumlah relasi terletak dibawah nilai centrality pada setiap node. Node ’inabadminton’ mengalami
penurunan nilai authority karena node tersebut memiliki banyak relasi dengan node yang mengalami penurunan
nilai hub, tetapi tidak diimbangi dengan kenaikan nilai hub pada node yang berelasi dengan node ’inabadminton’.
Nilai rata-rata perubahan authority terbesar dimiliki oleh node ’antoagustian’ dengan nilai sebesar 3.66456x10−6.
Nilai eigen memiliki rata-rata perubahan nilai sebesar 4931.
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Tabel 6. Hasil Authority Centrality menggunakan PAI dan jumlah Relasi
Berdasarkan Tabel 6, warna merah adalah penurunan nilai centrality, warna hijau adalah kenaikan nilai centra-
lity dan terdapat jumlah relasi terletak dibawah nilai centrality pada setiap node. Node ’yanurr266210’ memiliki
rata-rata perubahan nilai authority terbesar yaitu sebesar 1.44087x10−9 dan nilai eigen memiliki rata-rata peru-
bahan nilai sebesar 1.12618x10−6. Kenaikan relasi setiap pengujian pada node ’yanurr266210’ termasuk besar,
tetapi perubahan authority pada node tersebut sangat kecil dan perubahan nilai eigen setiap pengujian pada Tabel
6 mempunyai selisih yang jauh dibandingkan dengan Tabel 5. Hal ini membuktikan bahwa jumlah relasi berpe-
ngaruh kecil terhadap hasil nilai centrality dengan menerapkan PAI walaupun jumlah relasi yang dimiliki setiap
node mengalami kenaikan yang besar. Pengujian ini hanya dilakukan analisis untuk authority centrality karena
pola perubahan nilai pada hub centrality memiliki kemiripan dengan authority centrality, sehingga analisis untuk
authority ini sudah menggambarkan analisis untuk hub.
Pengujian Skenario Ketiga
Pengujian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penambahan nilai node in dan node out untuk nilai centrality,
pengujian ini dilakukan sebanyak 8 kali. Pada setiap pengujian, node out pada 8 node hub tertinggi di Tabel 2
ditambah sebanyak 1 dan node in pada 8 node authority tertinggi di Tabel 3 ditambah sebanyak 1.
Tabel 7. Hasil Hub Centrality menggunakan PAI dan jumlah Node Out
Berdasarkan Tabel 8, warna merah adalah penurunan nilai centrality, warna hijau adalah kenaikan nilai cen-
trality dan terdapat jumlah node out terletak dibawah nilai centrality pada setiap node. Seluruh node mengalami
kenaikan nilai hub, hal ini disebabkan karena node tersebut memiliki lebih banyak relasi dengan node yang meng-
alami kenaikan nilai authority dibandingkan dengan node yang mengalami penurunan nilai authority. Node ’jual-
kaos2010’ memiliki rata-rata perubahan nilai hub terbesar yaitu sebesar 0.00444 dan nilai eigen memiliki rata-rata
perubahan nilai sebesar 0.70013. Penambahan jumlah node out berdampak cukup besar pada nilai centrality di-
bandingkan dengan penambahan jumlah relasi pada Tabel 6, hal ini membuktikan bahwa perubahan node out lebih
mempengaruhi nilai centrality dibandingkan dengan perubahan relasi.
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Tabel 8. Hasil Authority Centrality menggunakan PAI dan jumlah Node In
Berdasarkan Tabel 8, warna merah adalah penurunan nilai centrality, warna hijau adalah kenaikan nilai centra-
lity dan terdapat jumlah node in terletak dibawah nilai centrality pada setiap node. Node ’yanurr266210’ mempu-
nyai rata-rata perubahan nilai authority terbesar yaitu sebesar 0.01188 dan nilai eigen memiliki rata-rata perubahan
nilai sebesar 1.9995. Penambahan jumlah node in berpengaruh lebih besar dibandingkan penambahan relasi di Ta-
bel 6 terhadap nilai centrality. Dapat disimpulkan bahwa penambahan node out atau node in pada suatu node
cukup mempengaruhi perubahan nilai centrality dengan penerapan PAI.
Validasi Hasil Perangkingan
(a) Kuesioner hub centrality (b) Kuesioner authority centrality
Gambar 2. Kuesioner Kesesuaian hasil perangkingan
Pada tahap ini, kuesioner diberikan untuk 30 orang. Pada Gambar 2 (a) sebanyak 77 persen responden setuju
hasil perangkingan hub merupakan user yang memiliki keterkaitan dengan topik dan memiliki observasi yang
luas. Pada Gambar 2 (b) sebanyak 83 persen responden setuju hasil perangkingan authority merupakan user yang
memiliki keterkaitan dan memiliki informasi mengenai topik. Kedua kuesioner mendapatkan hasil positif dari
responden, ini membuktikan bahwa hasil perangkingan dapat diterapkan sebagai rekomendasi user di twitter.
5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang didapat, pengaruh perubahan bobot menggunakan Probabilistic
Affinity Index (PAI) terhadap hasil pengukuran Hubs and Authorities Centrality adalah perubahan nilai centrality
dan perubahan urutan user tertinggi. Berdasarkan hasil pengukuran pada penelitian ini, perubahan jumlah no-
de yang berelasi mempunyai rata-rata terbesar perubahan nilai centrality sebesar 0.01188. Sementara perubahan
jumlah relasi mempunyai rata-rata terbesar perubahan nilai centrality sebesar 1.44087x10−9. Dari hasil pengujian
didapatkan faktor yang menentukan urutan sebuah node dalam pengujian Hubs and Authorities Centrality meng-
gunakan PAI diurutkan dari yang paling terpenting adalah keadaan dari node yang berelasi, jumlah node yang
berelasi dan jumlah relasi yang terjadi dari setiap node. Berdasarkan hasil kuesioner, hasil perangkingan authori-
ty dapat dijadikan rekomendasi user yang berperan atau mempunyai informasi mengenai topik tertentu dan hasil
perangkingan hub dapat dijadikan rekomendasi user yang memiliki ketertarikan pada topik tertentu.
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